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MOTTO 

 

Better late than never
1
 

 

Sesungguhnya hidup ini senda gurau, sekolah lah yang membuatnya serius 

-Pidi Baiq- 

 

Nikmati ribang kala aksa 

-Anonim- 
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ABSTRAK 

 

Masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen masih 

menjaga dan melestarikan tradisi-tradisi Islam kejawen yang sudah diwariskan 

oleh nenek moyang mereka sejak berpuluh-puluh tahun yang lalu. Ziarah makam 

atau yang biasa diistilahkan oleh masyarakat Jawa dengan istilah nyekar 

merupakan satu dari sekian tradisi yang hidup dan berkembang dalam masyarakat 

Jawa. Bagi masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling terdapat tradisi Unggahan 

dan Turunan sebagai dua tradisi penyambutan Bulan Suci Ramadhan yang 

dilaksanakan pada bulan Sya’ban atau Sadran dan pada bulan Syawal. 

Penelitian ini berjudul Kontribusi Tradisi Unggahan dan Turunan 

terhadap Solidaritas Masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen, 

Jatilawang, Banyumas. Terdapat dua rumusan masalah penelitian yang menjadi 

pokok pembahasan pada penulisan skripsi ini, yakni Bagaimana deskripsi tentang 

pengaruh dari pelaksanaan tradisi Unggahan dan Turunan terhadap solidaritas 

masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen serta Mengapa 

masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen masih melestarikan 

tradisi Unggahan dan Turunan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode wawancara dengan tokoh-tokoh penting Trah Bonokeling. Metode ini 

menjadi langkah awal bagi peneliti untuk melihat, mengamati serta menyelidiki 

fakta-fakta yang terjadi di Desa Pekuncen. 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa masyarakat Islam Adat Trah 

Bonokeling di Desa Pekuncen tergolong memiliki solidaritas sosial yang tinggi 

dalam melaksanakan tradisi Unggahan dan Turunan. Terdapat beberapa faktor 

solidaritas masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling dapat tercipta dari 

diadakannya tradisi Unggahan dan Turunan, baik internal maupun ekternal antara 

lain: keseragaman pola-pola relasi sosial, memiliki latar belakang 

pekerjaan/profesi yang cenderung homogen atau sama, sistem keyakinan yang 

dianut bersama, kesamaan trah, kesadaran kolektif yang kuat, semangat gotong-

royong dan nilai-nilai adat yang senantiasa dipegang erat dan dilestarikan seperti 

guyub, tulung tinulung dan teposelero. 

 

Kata kunci: Tradisi Unggahan dan Turunan, Masyarakat Islam Adat Trah 

Bonokeling, Solidaritas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak pulau, di mana 

setiap pulau memiliki ragam suku bangsa, ras, dan agama yang terdapat 

dalam setiap bentuk masyarakatnya yang berbeda-beda. Hal ini membuat 

Indonesia memiliki kebudayaan yang beranekaragam. Keanekaragaman 

budaya yang masih hidup hingga sampai sampai saat ini salah satunya 

yaitu keanekaragaman seni tradisi. Secara umum, seni tradisi yang dimiliki 

kelompok etnik di Nusantara tidak dapat dipisahkan dari konteks ritualitas 

dan sakralitas yang di dalamnya dapat ditemukan sistem nilai-nilai budaya 

(culture value system) yang diketahui sangat efektif pengaruhnya dalam 

kehidupan bermasyarakat sehari-hari. 

Dalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari, masyarakat Indonesia 

terkhususnya masyarakat Jawa adalah salah satu masyarakat yang masih 

sangat mempercayai hal-hal ghaib dan masih menjunjung tinggi tradisi-

tradisi yang diwariskan oleh nenek moyangnya sejak berpuluh-puluh tahun 

yang lalu. Tradisi-tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa berisi 

nilai-nilai adat dan budaya serta norma-norma sosial yang diwujudkan 

dalam berbagai upacara tradisi, baik upacara tradisi yang berkaitan dengan 

daur hidup manusia yang berkisar pada tiga tahapan penting yaitu 

kelahiran, perkawinan dan kematian maupun upacara tradisi yang 

berkaitan dengan fenomena alam dan peristiwa-peristiwa penting seperti 

upacara tradisi tentang asal-usul daerah atau suku, upacara tradisi yang 

berkaitan dengan kesuburan pertanian dan mata pencaharian, serta upacara 

tradisi yang berkaitan dengan hari besar Islam dan Jawa seperti Maulidan, 

malam satu Sura, Isra‟ Mi‟raj, Nyadran, Nyawal dan upacara hari besar 

lainnya.
1
 

                                                           
1
 Franz Magnis-Suseno, Etika Jawa (Jakarta: Gramedia, 2001), hlm. 86-87. 
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Berbicara mengenai tradisi yang berkaitan dengan kesuburan 

pertanian dan penyambutan akan datangnya bulan suci Ramadhan, di 

bagian selatan pesisir Jawa yakni di kawasan Provinsi Jawa Tengah yang 

menurut John Pemberton sering disebut sebagai Daerah Merah terdapat 

dua tradisi yang masih dijaga dan dilestarikan oleh masyarakatnya, yaitu 

tradisi Unggahan dan Turunan. Para masyarakat yang melaksanakan 

tradisi Unggahan dan Turunan biasa dikenal dengan istilah masyarakat 

Islam Adat Trah Bonokeling, yang terpusat di Desa Pekuncen, Kecamatan 

Jatilawang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pengikutnya tersebar 

mulai dari pesisir selatan pulau Jawa seperti Cilacap, Banjarnegara, 

Purbalingga, sampai dengan Banyumas. Mereka masih melakukan tradisi 

Unggahan dan Turunan yang di dalamnya terdapat berbagai macam varian 

kearifan lokal yang berfungsi sebagai elemen pembangun dan perekat 

kerukunan antar anggota masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling. 

Masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling yang biasa disebut juga 

dengan istilah masyarakat Islam Aboge, pada sistem budaya yang ada 

pada masyarakat Jawa disebut sebagai Jawa-Abangan-Sinkretis yaitu 

sistem budaya yang menggambarkan percampuran antara budaya Islam 

dengan budaya lokal. Perpaduan budaya Jawa yang animistis magis 

dengan unsur budaya Islam yang monotheistis telah melahirkan Jawa 

Sinkretis. Nilai budaya yang religius magis ikut memberikan arah 

pembentukan sistem budaya, sistem sosial, dan hasil kebudayaan fisik 

yang bercorak Islam Jawa.
2
 Hal ini senada dengan pernyataan Clifford 

Geertz dalam bukunya yang menyatakan bahwa ketika Islam datang di 

wilayah Jawa bagian selatan terjadi proses pertemuan dengan budaya lokal 

Jawa sehingga melahirkan model keberagamaan yang sinkretis yang sering 

disebut dengan Islam Abangan.
3
 

                                                           
2
 Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa  (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm. 

279-281. 

3
 Clifford Geertz, Abangan, Santri, dan Priyayi, dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: 

Pustaka Jaya, 1983), hlm. 14. 
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Melihat dari asal usul penyebarannya, ketika penyebaran agama 

Islam mulai memasuki Kadipaten Banyumas pada saat itu, ajaran Hindu-

Budha yang telah ada sebelumnya dengan budaya lokal yang sudah 

menjadi kepercayaan masyarakat setempat, terjadi sebuah perjumpaan 

antara agama Islam dengan budaya lokal tersebut. Proses tersebut 

melahirkan sebuah keberagamaan sinkretisme yang kemudian lebih 

dikenal dengan sebutan Islam Kejawen atau Islam Adat Kejawen. Kejawen 

berasal dari kata Jawa yang artinya di dalam bahasa Indonesia yaitu segala 

yang berhubungan dengan adat dan kepercayaan Jawa.
4
 Inti penting dari 

kejawen adalah kebatinan, yaitu elaborasi kehidupan bathin dan diri 

manusia.
5
 Mereka penganut Islam Jawa Kejawen (Kebatinan) yang 

bercorak sinkretis, dalam arti terdapat perpaduan di antara dua atau lebih 

budaya, yaitu animisme, Hindu, Budha, dan unsur pribumi.
6
 

Masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling meyakini bahwa leluhur 

mereka dikenal dengan nama Kyai Bonokeling yang berasal dari Pasir 

Luhur yang merupakan wilayah bekas kekuasaan Kerajaan Pajajaran. Kyai 

Bonokeling datang ke Desa Pekuncen melakukan babad alas membuka 

lahan pertanian dan menyebarkan ajaran kepercayaannya dengan 

mengakomodasi berbagai macam tata nilai budaya lokal. Mereka sebagai 

penganut Islam Kejawen memiliki banyak ritual kepercayaan baik yang 

merupakan kegiatan terjadwal maupun yang tidak terjadwal. Kegiatan 

prosesi tradisi-tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Islam Adat Trah 

Bonokeling di Desa Pekuncen yang sampai saat ini masih 

mempertahankan nilai-nilai adat dan budaya, pada umumnya berisi do‟a 

selamatan yang isi do‟anya disesuaikan dengan keperluan atau perlon. 

                                                           
4
 Yana, MH, Falsafah dan Pandangan Hidup Orang Jawa (Yogyakarta: Absolut, 2010), 

hlm. 109. 

5
 Niels Mulder, Agama, Hidup Sehari-Hari dan Perubahan Budaya; Jawa, Muangthai, 

dan Filiphina terj. (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1999), hlm. 62-63. 

6
 Sutiyono, Benturan Budaya Islam: Puritan dan Sinkretis (Jakarta: Kompas, 2010), hlm. 

42. 
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Perlon ini hampir tiap bulan dalam hitungan bulan Jawa atau Bulan Tahun 

Alip dilakukan. 

Adapun beberapa perlon atau tradisi yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen apabila dilihat 

dari tiap bulannya dalam tahun Alip, melakukan kegiatan ritual tradisinya 

sebagai berikut: pada bulan Sura terdapat acara puji-pujian yang dilakukan 

di Pasemuan pada hari Jum‟at Kliwon atau Jum‟at Legi, atau Jum‟at Pon; 

kemudian pada bulan Sapar ada acara perlon Senin Pahing, Selasa Kliwon 

dan Rikat (Resik) Panembahan di Makam Kyai Bonokeling; selanjutnya 

pada bulan Mulud acara Bakhda Mulud dan ziarah ke Adiraja Cilacap; 

kemudian pada bulan Rabi‟ul akhir acara perlon rikat; pada bulan Jumadil 

awwal ada acara perlon Senin Pahing; pada bulan Jumadil Akhir acara 

perlon rikat; pada bulan Rejeb acara selamatan Selasa Kliwon, Kamis 

Kedua, Kamis Ketiga, dan Senin Terakhir; kemudian pada bulan 

Ruwah/Sadran acara Unggah-unggahan; selanjutnya bulan Pasa/Puasa 

acara Likuran/Bada Likur yang dilakukan pada malam ke-21 di bulan 

puasa; dan pada bulan Syawal acara Riyaya dan pada bulan yang sama 

pada tanggal 1 Syawal tahun Aboge dilakukan juga acara Turunan pada 

hari Jum‟at minggu ke 2; pada bulan Apit acara selamatan Senin Pahing 

dan Sedekah Bumi (Ruat Bumi); dan terakhir pada bulan Besar acara 

Perlon Rikat dan Besaran Kurban. 

Setiap perlon atau tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Islam 

Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen pasti memiliki suatu tujuan yang 

hendak dicapai, mulai dari upacara kelahiran, perkawinan, hingga 

kematian, mereka selalu memperhatikan dan memperhitungkan hari 

peringatannya. Sebab masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling 

menganggap bahwa tradisi-tradisi ini bersifat sakral baik dari niat, tujuan, 

bentuk upacara tradisi, dan tata cara pelaksanaan upacara tradisi serta 

perlengkapan-perlengkapan yang dipakai dalam setiap prosesinya. Oleh 

sebab itu dalam pelaksanaannya, tentu tidak boleh dilakukan secara 

sembarangan dan harus diperhitungkan secara matang, termasuk kepada 
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hari pelaksanaan upacara tradisi itu sendiri. Seperti halnya tradisi 

Unggahan dan Turunan yang diwariskan secara turun-temurun dan 

dilaksanakan oleh masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling, dalam 

penentuan pelaksanaannya dilaksanakan satu kali dalam setahun.  

Dalam penentuan pelaksanaan tradisi Unggahan dan Turunan para 

masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling menyepakati bahwa hari 

dilaksankan kedua tradisi tersebut sama-sama jatuh pada hari Jum‟at 

Kliwon atau Selasa Kliwon, hanya saja yang membedakan dari kedua 

tradisi tersebut adalah bulan pelaksanaan dan juga maksud dari 

pelaksanaan tradisi. Tradisi Unggahan dilaksanakan pada bulan Sya‟ban 

atau sering disebut bulan Ruwah atau juga Sadran, yang memiliki maksud 

dan tujuan sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat Islam Adat Trah 

Bonokeling dalam menyambut datangnya bulan suci Ramadhan dan juga 

sekaligus ungkapan rasa hormat mereka terhadap para leluhurnya yang ada 

di Makam Kyai Bonokeling dan Masyarakat Desa Pekuncen maka 

diadakanlah nyekar atau ziarah makam. Sedangkan Tradisi Turunan 

dilaksanakan pada bulan Syawal setelah lebaran berlangsung. Bulan 

tersebut dianggap sebagai momen yang tepat untuk bersilaturahmi dan 

saling meminta maaf atas kesalahan yang pernah dilakukannya. 

Adapun esensi dari diadakannya tradisi Unggahan dan Turunan 

tidak lain adalah sebagai bentuk sarana untuk memanjatkan doa kepada 

Tuhan agar diberi keselamatan dan kesejahteraan. Makna dari diadakannya 

kegiatan tradisi Unggahan atau Sadranan adalah sebagai persiapan bagi 

masyarakat dalam menghadapi bulan puasa Ramadhan, dan sebagai tanda 

selesainya adalah dilaksanakanlah tradisi Turunan. Sedangkan makna 

lainnya yaitu kegiatan tradisi Unggahan atau Sadran diadakan sebagai 

persiapan yang dilakukan oleh masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling 

yang mayoritas berprofesi sebagai petani dalam menghadapi musim tanam 

padi, sedangkan kegiatan tradisi Turunan dilaksanakan dengan maksud 

sebagai tanda syukur mereka dalam menghadapi musim panen padi. 
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Dalam melaksanakan kegiatan tradisi, baik tradisi Unggahan 

maupun Turunan keduanya sama-sama terdapat prosesi nyekar atau ritual 

ziarah dan juga selametan yang dilaksanakan di Makam Kyai Bonokeling. 

Ziarah adalah bagian dari tradisi perjalanan seorang muslim.
7
 Ziarah 

makam merupakan satu dari sekian tradisi yang hidup dan berkembang 

dalam masyarakat Jawa. Nyadran bagi masyarakat Jawa memiliki makna 

sebagai tradisi membersihkan kuburan para leluhur, menabur bunga, dan 

membaca doa-doa sambil membakar dupa.
8
 Setelah ritual ziarah selesai 

maka dilanjutkan dengan acara slametan yang bersifat keramat, dengan 

getaran emosi penuh khusyu dan khidmat mengharapkan keselamatan dan 

kebahagiaan serta terlepas dari bahaya atau malapetaka yang tidak 

dikehendaki.
9
  

Selametan juga memberi makna dengan sebuah upacara 

keagamaan yang melambangkan kesatuan mistis dan sosial, di dalamnya 

terdapat handai taulan, tetangga, rekan kerja, dan sanak saudara, mereka 

duduk bersama dan berkeliling di suatu tempat.
10

 Ritual atau upacara 

pokok dalam Kejawen adalah selametan atau kenduri.
11

 Selametan ini 

dapat berupa upacara atau ritual kepercayaan. Selametan merupakan unsur 

terpenting dari ritus dan upacara dalam sistem religi orang Jawa. 

Selametan diadakan dengan maksud untuk memelihara rasa solidaritas di 

antara peserta ritual keagamaan sekaligus dalam rangka menjaga 

hubungan baik dengan arwah leluhur. Bagi masyarakat Jawa, selametan 

tidak hanya sebagai wujud ritual religius saja, tapi selametan juga untuk 

                                                           
7
 Eickelmann. D.F., dan James Piscatory (Ed.), Muslim Travellers: Pilgrimage, 

Migration, and Religious Imagination (London: Routledge, 1990), hlm. 12. 

8
 Koentjaraningrat. Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia, 

1982), hlm. 364. 

9
 Muhaimin, The Islamic Tradition of Cirebon: Ibadat and Adat Among Javanese 

Muslims (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 2004), hlm. 170. 

10
 Clifford Geertz, Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: 

PustakaJaya, 1983), hlm. 13. 

11
 Yana, M H, Falsafah dan Pandangan Hidup Orang Jawa (Yogya: Absolut, 2010), 

hlm. 118. 
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merekatkan kerukunan dan keselarasan, untuk mewujudkan ketenteraman, 

dan kekuatan gotong royong.
12

 

Tradisi ritual yang diselenggarakan oleh masyarakat Islam Adat 

Trah Bonokeling di Desa Pekuncen masih sangat kuat dan masih tergolong 

semarak dilakukan oleh masyarakat. Hal ini terlihat dari animo masyarakat 

yang begitu kuat, di mana seluruh masyarakat Islam Adat Trah 

Bonokeling di Desa Pekuncen baik tua ataupun muda saling bahu 

membahu mensukseskan upacara tradisi Unggahan dan Turunan. Mereka 

tidak bekerja atau bepergian ke luar desa pada hari itu, melainkan mereka 

saling gotong-royong dan saling membantu. Pekerjaan dimulai dari 

penjemputan (methuk) hingga prosesi masak, bahkan hingga pelaksanaan 

selametan serta kepulangan ke daerahnya masing-masing. Nilai adat 

semacam ini berjalan dengan baik. Tradisi Unggahan dan Turunan dapat 

dijadikan sebagai sarana dan medium perekat sosial, sarana membangun 

kerukunan dan kebersamaan antar anggota masyarakat, sekaligus sebagai 

ajang saling berkumpul bersama tanpa ada sekat-sekat dalam kelas sosial 

dan status sosial, tanpa ada perbedaan golongan ataupun partai. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian yang terangkum dalam latar belakang 

masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan atau pokok 

masalah yang dipandang sesuai untuk dibahas lebih mendalam, yaitu: 

1. Bagaimana deskripsi tentang pengaruh dari pelaksanaan tradisi 

Unggahan dan Turunan terhadap solidaritas masyarakat Islam Adat 

Trah Bonokeling di Desa Pekuncen? 

2. Mengapa masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen 

masih melestarikan tradisi Unggahan dan Turunan? 

  

                                                           
12

 M. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm. 

74. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui deskripsi tentang pengaruh dari pelaksanaan tradisi 

Unggahan dan Turunan terhadap solidaritas masyarakat Islam Adat 

Trah Bonokeling di Desa Pekuncen. 

2. Mengetahui alasan di balik mengapa mayarakat Islam Adat Trah 

Bonokeling di Desa Pekuncen masih melestarikan tradisi Unggahan 

dan Turunan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Penulis berharap, dengan segala kekurangan penulis, penelitian ini 

dapat menjadi bahan rujukan untuk penelitian yang lebih mendalam. 

2. Sebagai sumbangan dalam kajian Islam dan lokalitas yang dilihat 

secara seimbang dan sekaligus sumbangan untuk Ilmu Pengetahuan 

secara umum. 

3. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menjadi kontribusi 

langsung bagi perkembangan ilmu pengetahuan, secara umum, dan 

kontribusi kepada bidang keilmuan peneliti; yaitu Sosiologi Agama. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk membantu menjadikan penelitian ini lebih baik, maka 

penulis mencoba untuk meninjau kembali beberapa hasil penelitian dan 

tulisan yang berhubungan dengan tema penelitian ini sebelumnya. Selain 

itu pula, penelitian-penelitian sebelumnya diharapkan dapat memudahkan 

penulis dalam membatasi masalah dan menjadikan penelitian ini lebih 

fokus. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, 

diantaranya: 

Pertama, skripsi yang berjudul Konsep Manembah Mayarakat 

Islam Kejawen (Studi Etnografi di Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang 

Kabupaten Banyumas) tahun 2007, oleh Retno Sri Suciyati mahasiswi 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah STAIN 

Purwokerto. Retno menjelaskan ajaran yang ada di Desa Pekuncen 



9 

Kecamatan Jatilawang berbeda dengan konsep dan praktek penyembahan 

terhadap Allah pada umumnya orang Islam. Meski dalam kenyataan, 

mereka tetap ingin disebut sebagai Islam dalam catatan KTP. Retno 

dengan perspektif dakwah Islam mencoba membedah bahwa ada 

kesalahan dalam konsep “manembah” atau beribadah sehingga perlu 

dilakukan dakwah untuk komunitas ini. Alasan Retno, pengakuan secara 

administrasi mereka sebagai orang Islam tetapi secara praktek mereka 

tidak melakukan rukun Islam yang lima secara sempurna.
13

 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Joko Sulistyo dengan judul 

Analisis hukum Islam tentang Prinsip Penanggalan Aboge di Kelurahan 

Mudal Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonsobo tahun 2008, 

mahasiswa jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah Fakultas Syariah IAIN 

Walisongo Semarang. Penelitian ini menekan pembahasan penanggalan 

Aboge sebagai cabang ilmu Fikih yaitu Falak. Pada pembahasannya 

ditekankan pada pembahasan ayat Al-Qur‟an Surat At-Taubah ayat 36 dan 

beberapa hadits Nabi. Pembahasan ini didasarkan pada keunikan cara 

penghitungan kalender yang didasarkan pada keunikan cara penghitungan 

kalender yang didasarkan pada Kurup Aboge. Masyarakat kelurahan 

Mudal mendapatkan pengetahuan penanggalan ini dari primbon “Sabda 

Guru” yang tidak disebutkan kapan terbitnya. Selain itu, Joko Sulistyo 

membahas perbedaan antara metode hitung kalender hisab dan ru‟yah, 

yang didasarkan pada hadits Nabi Muhammad S.A.W. Namun ada salah 

satu data yang kurang benar, yaitu penanggalan Jawa sebelum Islam yang 

didasarkan pada peredaran bumi mengelilingi matahari atau Kalender 

Sistem Solar. Pada kenyataannya Penanggalan Jawa Kuno mendasarkan 

pada dua sistem yaitu Solar dan Lunar. Contohnya adalah jumlah satu 

                                                           
13

 Retno Sri Suciyati, “Konsep Manembah Mayarakat Islam Kejawen (Studi Etnografi di 

Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas)”, Skripsi Fakultas Dakwah STAIN 

Purwokerto, 2007. 
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minggu tujuh (7) hari didasarkan pada sistem Solar dan jumlah pasaran 

lima (5) didasarkan pada sistem Lunar.
14

 

Ketiga, skripsi yang berjudul Islame Wong Aboge: Religiusitas 

Komunitas Aboge di Desa Cibangkok Kecamatan Pekuncen Kabupaten 

Banyumas tahun 2008, oleh Susanto mahasiswa Jurusan Sosiologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jendral Soedirman 

Purwokerto. Susanto merupakan insider yang melakukan penelitian 

terhadap komunitasnya. Saat ini Susanto bekerja di Harian Suara Merdeka 

Kabupaten Banyumas. Susanto menjelaskan dimensi religiusitas dengan 

metode penelitian fenomenologi-etnografis. Penjelasan Susanto berkaitan 

dengan perubahan keyakinan terhadap ajaran kalender antara pemeluk tua 

dan pemeluk muda sebagai konflik. Karena adanya transformasi 

pendidikan dan mengikuti organisasi NU dan Muhammadiyah sehingga 

muncul perbedaan paham. Selain itu, Susanto menyebutkan bahwa 

komunitas yang berada di Desa Cibangkok merupakan santri tarekat 

Syattariyah yang mengambil silsilah tarekat dari Kesultanan Cirebon. 

Lebih lanjut, Susanto menjelaskan dimensi religiusitas masyarakat 

Aboge.
15

 

Keempat, hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman, 

Dosen STIT Bogor, Jawa Barat, yang termuat di dalam International 

Journal of Nusantara Islam tahun 2010, yang berjudul “Islam Aboge: 

Islam and Cultural Java Dialogue (A Study Of Islam Aboge Communities 

in Ujungmanik, Cilacap, Central Java, Indonesia)”. Penelitian ini berlokasi 

di Desa Ujungmanik Kecamatan Kawunganten Kabupaten Cilacap. 

Komunitas ini awal dibentuk oleh Kyai Nurkasim dan Haji Husein. Pada 

masa Kolonial komunitas Aboge Ujungmanik terpecah menjadi dua 

                                                           
14

 Joko Sulistyo, “Analisis hukum Islam tentang Prinsip Penanggalan Aboge di Kelurahan 

Mudal Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonsobo”, Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo 

Semarang, 2008. 

15
 Susanto, “Islame Wong Aboge: Religiusitas Komunitas Aboge di Desa Cibangkok 

Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Jendral Soedirman, Purwokerto, 2008. 
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karena pemberlakuan penyeragaman penanggalan oleh Belanda. Penelitian 

ini menyimpulkan ada akulturasi antara Islam dan kearifan lokal yang 

kemudian berinteraksi dalam bentuk pengetahuan komunitas. Penelitian 

ini juga menitikberatkan pada sistem kalender “Islam Aboge”.
16

 

Kelima, penelitian Keberadaan Himpunan Penganut Kepercayaan 

(HPK) Sebagai Penganut Kejawen di Desa Pekuncen Kecamatan Kroya 

Kabupaten Cilacap tahun 2014, oleh Idarotul Nginayah dalam Jurnal 

Wahana Akademika STAIN Temanggung.
17

 Lokasi penelitian Idarotul 

Nginayah sama dengan Skripsi Resta Tri Widyadara mahasiswi Jurusan 

Perbandingan Agama Fakultas Ushuludin Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul Tradisi Nyadran Himpunan Penghayat 

Kepercayaan di Desa Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap 

tahun 2013. Penelitian Idaratul melihat bahwa Pekuncen masuk ke dalam 

kategori Islam Kejawen. Sementara Resta Tri Widyadara melihat hal yang 

khusus, yaitu tradisi Nyadran dalam lingkup praktek keberagamaan Islam 

Kejawen dalam metodologi fenomenologi agama.
18

 Dua penelitian ini 

tidak memberi makna dengan nama Komunitas „Islam Aboge‟ melainkan 

dengan nama Himpunan Penghayat Kepercayaan.  

Keenam, buku Islam Kejawen: Sistem Keyakinan dan Ritual 

Anak-Cucu Ki Bonokeling pada tahun 2008, oleh kelompok Dosen 

STAIN Purwokerto. Buku ini membahas karakteristik keberagamaan 

Islam Kejawen di eks Karesidenan Banyumas. Buku ini membahas lima 

poin, yaitu sejarah dan genealogi perkembangan Islam di eks Karesidenan 

Banyumas; sistem keyakinan yang mereka anut; jaringan penganut 

                                                           
16

 Abdurrahman. “Islam Aboge: Islam and Cultural Java Dialogue (A Study OF Islam 

Aboge Communities in Ujungmanik, Cilacap, Central Java, Indonesia”, International Journal of 

Nusantara Islam, 2010. 

17
 Idarotul Nginayah, “Keberadaan Himpunan Penganut Kepercayaan (HPK) Sebagai 

Penganut Kejawen di Desa Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap” dalam Jurnal 

Wahana Akademika STAIN Temanggung, 2014. 

18
 Resta Tri Widyadara, “Tradisi Nyadran Himpunan Penghayat Kepercayaan di Desa 

Pekuncen Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap” dalam skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
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kelompok ini di eks Karesidenan Banyumas; karakteristik ekspresi 

keberagamaan, dan; model relasi sosial. Kekurangan berada dalam 

pembahasan sejarah dan genealogi persebaran komunitas Islam Kejawen 

di eks Karesidenan Banyumas.
19

 

Ketujuh, skripsi Komunitas Islam Aboge (Penerapan antara Sistem 

Kalender dengan Aktivitas Sosial Keagamaan di Desa Onje Kecamatan 

Mrebet Kabupaten Purbalingga tahun 2015, oleh M. Alfatih Husain 

mahasiswa jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini meskipun didasarkan pada bidang ilmu 

sejarah namun tidak menemukan asal-usul yang jelas kapan „Islam Aboge‟ 

mulai ada. Seperti halnya penelitian yang dilakukan lebih awal oleh 

beberapa penelitian. Penelitian ini hanya menitikberatkan pada sistem 

kalender dan praktek keagamaan yang ada di komunitas „Islam Aboge‟. 

Seperti halnya penelitian yang menitikberatkan pada kajian religiusitas 

atau keberagamaan.
20

 

Meninjau dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan di atas, 

dapat kita tarik kesamaan dan perbedaannya. Adapun persamaannya 

adalah objek penelitian yang akan diteliti, yakni sama-sama membahas 

mengenai masyarakat Islam Adat Kejawen atau biasa disebut dengan 

istilah masyarakat Islam Aboge, beserta juga dengan sejarah serta kondisi 

masyarakatnya yang memiliki ciri khas dalam penanggalan yang 

digunakan dalam kesehariannya. Yang membedakan adalah penelitian ini 

membahas mengenai kontribusi tradisi Unggahan dan Turunan terhadap 

solidaritas masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen, 

yang sebelumnya di sana belum ada yang meneliti tentang kasus ini. 

  

                                                           
19

 Ridwan (dkk.), Islam Kejawen: Sistem Keyakinan dan Ritual Anak-Cucu Ki 

Bonokeling. (Purwokerto: STAIN Press, 2008). 

20
 M. Alfatih Husain, “Komunitas Islam Aboge (Penerapan antara Sistem Kalender 

dengan Aktivitas Sosial Keagamaan di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga”, 

dalam skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 
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E. Kerangka Teori 

1. Solidaritas Sosial 

Secara terminologi kata “solidaritas” berasal dari bahasa latin 

solidus “solid”. Kata ini dipakai dalam sistem sosial yang berhubungan 

dengan integritas kemasyarakatan melalui kerjasama dan keterlibatan 

yang satu dengan yang lainnya. Bentuk dari solidaritas dalam 

kehidupan masyarakat berimplikasi pada kekompakan dan keterikatan 

dari bagian-bagian yang ada. Dalam hukum Romawi dikatakan bahwa 

solidaritas menunjuk pada idiom “semua untuk masing-masing dan 

masing-masing untuk semua”. Tidak jauh dari hukum Romawi, bangsa 

Prancis mengaplikasikan terminologi solidaritas pada keharmonisan 

sosial, persatuan nasional dan kelas dalam masyarakat. Begitupun di 

Inggris kata solidaritas bermakna keterpaduan suatu kelompok interest 

dan tanggung jawab.
21

 

Solidaritas sosial menunjuk pada satu keadaan hubungan antar 

individu dan atau kelompok yang ada pada suatu komunitas 

masyarakat yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan 

yang dianut bersama, yang diperkuat oleh pengalaman bersama. Ikatan 

ini lebih mendasar daripada hubungan kontraktual yang dibuat atas 

persetujuan rasional, karena hubungan-hubungan serupa itu 

mengandaikan sekurang-kurangnya satu tingkat atau derajat 

konsesnsus terhadap prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar kontrak 

itu.
22

 Solidaritas sosial merupakan suatu keadaan masyarakat di mana 

keteraturan dan keseimbangan hidup setiap individu masyarakat telah 

terjalin. Dilihat dari struktur masyarakatnya, jenis solidaritas yang ada 

pada masyarakat menurut Durkheim dapat diklasifikasikan menjadi 

dua kategori yakni solidaritas mekanik dan solidaritas organik. 

                                                           
21

 M. Zainudin Daula, Mereduksi Eskalasi Konflik Antar Umat Beragama di Indonesia 

(Jakarta: Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Proyek Kerukunan Hidup Umat 

Beragama, 2001), hlm. 35. 

22
 Doyle Paul Jhonson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern terj. Robert M. Z. Lawang 

(Jakarta: PT. Gramedia, 1998), hlm. 35. 
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Solidaritas mekanik didasarkan pada suatu kesadaran kolektif 

bersama, yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan 

sentimen-sentimen bersama yang rata-rata ada pada setiap anggota 

warga masyarakat, suatu solidaritas yang tergantung pada individu-

individu yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut 

kepercayaan dan pola normatif yang sama pula.
23

 Berbeda dengan 

tipikal solidaritas mekanik, yakni solidaritas organik adalah tipe 

solidaritas yang didasarkan pada tingkat saling ketergantungan yang 

tinggi akibat adanya spesialisasi dalam hal pembagian kerja. Kuatnya 

solidaritas organik ditandai oleh pentingnya hukum yang bersifat 

restitutif (memulihkan). Hukum restutive ini berfungsi untuk 

mempertahankan dan melindungi pola saling ketergantungan yang 

kompleks antara berbagai individu yang terspesialisai.
24

 

Istilah lain yang juga memiliki arti yang sama dengan 

solidaritas adalah asabiah. Dalam karakteristik tertentu konsep 

asabiah sering diartikan juga sebagai keketatan hubungan seseorang 

dengan golongan atau grupnya dan berusaha sekuat tenaga untuk 

menolongnya serta ta’sub terhadap prinsip-prinsipnya. Sedangkan T. 

Kemiri menerangkan bahwa konsep asabiah itu merupakan konsep 

nasionalisme dalam arti yang luas. Sementara itu, konsep asabiah 

tersebut oleh Mukti Ali diterjemahkan sebagai solidaritas sosial.
25

 Ibnu 

Khaldun yakin bahwa motor penggerak di belakang jatuh bangunnya 

peradaban adalah ashabiyyah. Dalam ruang lingkup metodologinya, 

ashabiyyah merupakan kunci alat analisisnya.  

Secara harfiah, ashabiyyah berarti rasa kelompok (group 

feeling), solidaritas kelompok, dan kesadaran kelompok. Bagi Ibnu 

Khaldun, ashabiyyah merupakan rasa pertemanan (an associative 

                                                           
23

 Doyle Paul Jhonson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern terj. Robert M. Z. Lawang 

(Jakarta: PT. Gramedia, 1998), hlm. 183. 

24
  Ibid. 

25
 Ibnu Khaldun, Muqaddimah Ibnu Khaldun terj. Ahmad Toha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2000), hlm. 50. 
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sentiment): menyatunya tujuan dan masyarakat untuk kepentingan-

kepentingan sosial ekonomi dan orang-orang walaupun tidak ada 

pengorganisasian secara sosial dan politik ia tetap bisa bertahan.
26

 

Faktor-faktor yang membentuk ashabiyyah menurut Ibnu 

Khaldun yaitu: 

a. Kekuasaan 

Potensi dan keefektivan ashabiyyah sampai yang 

sedemikian besar, tergantung pada bagaimana kekuasaan itu diatur 

dalam masyarakat dan kemampuan orang-orang yang memegang 

kekuasaan dalam menyatukan kesatuan kelompok. 

b. Pimpinan 

Pemimpin mampu memberi inspirasi bagi orang-orang dan 

kebijaksanaan terhadap orang-orang mampu menentukan perluasan 

ashabiyyah. 

c. Agama 

Ibnu Khaldun menilai agama dan kekuatan ideologi mampu 

menyatukan pikiran dan tindakan diantara penganutnya. Selain itu 

agama juga sebagai faktor yang kuat untuk individu bersosialisasi. 

2. Kontribusi Tradisi terhadap Solidaritas Sosial Masyarakat 

Tradisi merupakan kebiasaan dan kesadaran kolektif sebuah 

masyarakat. Tradisi merupakan mekanisme yang dapat membantu 

memperlancar perkembangan pribadi anggota masyarakat, misalnya 

dalam membimbing anak menuju kedewasaan. Terdapat beragam jenis 

tradisi yang terdapat pada masyarakat Jawa, baik tradisi-tradisi yang 

berkaitan dengan lingkungan hidup manusia sejak dari keberadaannya 

di dalam perut ibu, setelah lahir, pada masa kanak-kanak, remaja, 

dewasa bahkan sampai dengan kematiannya. Kemudian ada juga 

tradisi-tradisi yang kaitannya dengan aktivitas kehidupan sehari-hari 

dalam mencari nafkah, khususnya bagi mereka yang berprofesi sebagai 

                                                           
26

 M. Amin Nurdin, Mengerti Sosiologi Pengantar Konsep-Konsep Sosiologi, (Jakarta: 

UIN Jakarta Press, 2006), hlm. 182-183. 
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petani, pedagang, dan nelayan. Selanjutnya ada tradisi-tradisi yang 

berhubungan dengan tempat tinggal, seperti membuat rumah atau 

gedung untuk berbagai keperluan, membangun dan meneruskan rumah 

tinggal, pindah rumah, dan lain sebagainya. 

Suatu tradisi yang berkembang di suatu wilayah tertentu 

merupakan representasi budaya yang memiliki fungsi aktual sebagai 

sarana membangun karakter, mengembangkan solidaritas dan 

mendukung kebudayaan. Kesuksesan ritual tradisi yang dilaksanakan 

didukung oleh nilai-nilai sosial dan kebersamaan masyarakat yang ada 

di dalamnya, selama masyarakat masih mau suka rela untuk saling 

tolong menolong dan bergotong royong dalam menangani 

permasalahan yang menjadi kepentingan bersama. Persoalan 

solidaritas sosial merupakan inti dari seluruh teori yang dibangun 

Durkheim. Ada sejumlah istilah yang erat kaitannya dengan konsep 

solidaritas sosial yang dibangun Sosiolog berkebangsaan Perancis ini, 

diantarnya integrasi sosial (social integration) dan kekompakkan 

sosial.  

Secara sederhana, fenomena solidaritas menunjuk pada suatu 

situasi keadaan hubungan antar individu atau kelompok yang 

didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama 

yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.
27

 Suatu 

kelompok masyarakat dapat menjadi kuat ikatan solidaritasnya apabila 

memiliki kesamaan agama, suku, budaya, bahasa, kepentingan, dan 

falsafah hidup. Solidaritas juga bisa terjadi apabila semua anggota 

kelompok masyarakat dilibatkan dalam kegiatan yang mengharuskan 

mereka berinteraksi dan bekerjasama untuk mencapai satu tujuan yang 

sama. Hal tersebut sesuai dengan solidaritas mekanik Emil Durkheim 

yang dicirikan dengan kesadaran kolektif atau solidaritas kelompok 

yang kuat. Saat solidaritas mekanik menjadi basis utama bagi 
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persatuan sosial, kesadaran kolektif seutuhnya menutupi kesadaran 

individu dan oleh karena itu individu-individu dianggap memiliki 

identitas yang sama. 

Solidaritas mekanik masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di 

Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, Banyumas dibuktikan dengan 

adanya rasa saling memiliki dan mencoba memperbaiki kekurangan 

dari setiap pelaksanaan upacara tradisi Unggahan dan Turunan, dengan 

alasan masyarakat sebagian besar memiliki pekerjaan yang sama 

sebagai petani dengan gotong royong dan sukarela selalu 

melaksanakan dan melestarikan kebudayaan. Masyarakat sangat 

percaya akan upacara tradisi Unggahan dan Turunan akan membawa 

keberkahan bagi masyarakat di dalamnya. Pengalaman emosional 

seperti ini yang membuat solidaritas masyarakat tetap terjaga dan sifat 

individual seakan tidak bisa berkembang di dalamnya. 

Seringkali kita terjebak dalam pemahaman yang kurang tepat 

dalam menafsirkan kebudayaan tradisi. Kebudayaan tradisi sering kita 

klaim sebagai sesuatu yang statis, mistis dan mitologis. Padahal kita 

tahu bahwa kebudayaan tradisi pun dapat berkembang meskipun 

sangat lambat dan dalam kurun waktu yang cukup lama. Kita juga 

sering beranggapan, bahwa kebudayaan tradisi dan kebudayaan yang 

modern; yang lama dan yang baru sebagai fenomena yang lain sama 

sekali. Kita sering tidak menyadari bahwa sebenarnya yang baru tidak 

lain adalah kelanjutan atau penyempurnaan dari yang lama. Dengan 

kesadaran kolektif dalam menjalankan suatu tradisi, masyarakat Islam 

Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen mampu mengembangkan 

potensi tradisi yang di dalamnya banyak mengandung makna 

kebersamaan, saling tolong-menolong hingga tingkat solidaritas 

masyarakat yang kuat. 
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F. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu pendekatan umum yang digunakan untuk 

mengkaji topik penelitian.
28

 Sedangkan penelitian merupakan suatu bentuk 

kegiatan untuk mencari data, kemudian merumuskan sebuah permasalahan 

yang ada lalu mencoba untuk menganalisis hingga pada akhirnya sampai 

pada penyusunan laporan.
29

 Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (field research) yang menggunakan dua sumber, yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer diperoleh dengan 

mencari keterangan-keterangan dari para informan. Sedangkan sumber 

sekunder diperoleh dari buku, jurnal, atau dokumen-dokumen lain yang 

dapat mendukung penelitian ini. Untuk bisa menggali jawaban dari 

permasalahan dalam penelitian penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif tidak hanya menggambarkan variabel-

variabel tunggal melainkan dapat mengungkap hubungan antara satu 

variabel dengan variabel lain.
30

  

Dalam penelitian penulis menggunakan pendekatan Sosiologi 

Agama. Pendekatan yang titik fokusnya terhadap seluruh masyarakat 

beragama. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan yang tidak dapat dicapai melalui prosedur pengukuran atau 

statistik.
31

 Sehingga penulis dapat menunjukkan bahwa pelaksanaan ini 

memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang 
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tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada 

deskripsi secara alami. Pengambilan data dan penjaringan fenomena 

dilakukan dari keadaan yang sewajarnya. Dengan sifatnya ini maka 

dituntut keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan.
32

  

Penelitian ini dilakukan di Desa Pekuncen, Kecamatan 

Jatilawang Kabupataen Banyumas dengan alasan pemilihannya adalah 

daerah tersebut merupakan pusat dari ajaran Islam Adat Trah 

Bonokeling dengan adanya makam Kyai Bonokeling sebagai pusat 

diadakannya setiap perlon atau tradisi. Selain karena itu juga pemilihan 

lokasi penelitian di Desa Pekuncen memungkinkan peneliti untuk 

menjangkau, karena jarak tempuh yang tidak terlalu jauh dan juga 

sudah banyak diketahui menjadi tempat pusat berkumpulnya 

masyarakat mayoritas Islam Adat Trah Bonokeling. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari 

sumber asli (langsung dari informan) yang memiliki informasi atau 

data tersebut.
33

 Informan dari penelitian ini adalah masyarakat 

Islam Adat Trah Bonokeling dan pengurus Desa di desa Pekuncen, 

Jatilawang, Banyumas. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data 

kedua (bukan orang pertama, bukan asli) yang memiliki informasi 

atau data tersebut.
34

 Dalam hal ini, akan ditambahkan beberapa 

sumber-sumber terkait yang dapat memperkuat data baik dari 

media massa elektronik maupun cetak. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam menggunakan teknik 

observasi yang penting ialah mengandalkan pengamatan dan 

ingatan si peneliti. Ada dua indera yang sangat vital di dalam 

melakukan pengamatan, yaitu mata dan telinga. Oleh sebab itu, 

kedua indera itu harus benar-benar sehat.
35

 Adapun observasi yang 

penulis lakukan adalah observasi non-partisipatif, karena penulis 

bukan masyarakat internal yang dapat terlibat langsung dalam 

proses kegiatan. Akan tetapi, penulis telah melaksanakan observasi 

selama kurang lebih empat hari. Di mana hasil yang dapat penulis 

amati dari observasi yakni masyarakat Islamnya dan tradisi 

lokalnya dalam hal ini tradisi Unggahan dan Turunan. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih secara langsung. Maksudnya ialah proses memperoleh data 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab tatap muka antara 

pewawancara dengan responden (informan).
36

 Terdapat kurang 

lebih empat orang informan yang penulis berhasil dapatkan 

informasinya, yakni Kepala Desa Pekuncen selaku aparat daerah 

setempat, Kyai Kunci sebagai orang yang mempunyai informasi 

paling kuat, dan juga dua orang anggota anak trah Kyai 

Bonokeling. Adapun berlangsungnya wawancara yang 

dilaksanakan secara langsung adalah dua kali dengan waktu yang 

berbeda, dan selebihnya mengingat sedang terjadinya wabah 

Pandemi Corona maka proses wawancara dilanjutkan via daring. 

                                                           
35

 Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press,2006), hlm. 

126. 

36
 Ibid. 



21 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

bebas terpimpin dengan mempersiapkan bahan wawancara secara 

lengkap namun penyampaiannya dilakukan secara bebas dan 

berlangsung dalam kondisi tidak formal atau tidak kaku. 

Pengumpulan data dengan wawancara pada dasarnya berjalan 

dengan sangat baik, namun terkadang juga  peneliti menemukan 

hambatan-hambatan. Hambatan ini di antaranya adalah masalah 

manajemen waktu, karena narasumber yang juga disibukkan 

dengan pekerjaan sehari-hari. Sehingga peneliti harus pintar-pintar 

mengatur waktu bertemu dengan narasumber misalnya mengatur 

waktu bertemu dengan narasumber pada jam-jam istirahat di sore 

hari. Hambatan lain adalah dikarenakan lock-down di beberapa 

tempat menuju informan sehingga peneliti hanya bisa melakukan 

wawancara via daring untuk membantu mendapatkan informasi 

dan data-data yang dibutuhkan peneliti. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
37

 

Menurut Lexy J. Moelong, dokumentasi adalah memperoleh data 

penelitian dengan cara mencatat atau mengumpulkan dokumen-

dokumen yang ada. Semua itu dapat menjadikan sumber data yang 

dapat dimanfaatkan untuk diinterpretasikan, diuji, bahkan untuk 

memprediksikan sehingga penelitian ini memiliki validitas untuk 

dipertanggungjawabkan.
38

 Sedangkan dokumentasi yang dilakukan 

yaitu dengan cara catatan tulisan, dan juga mencari data-data, 

dokumen-dokumen, arsip, jurnal yang terkait seperti halnya 

gambaran umum Desa Pekuncen, berupa letak geografis dan juga 
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kondisi geografis, demogrofi, keadaan ekonomi, sosial, 

pendidikan, keagamaan, dan lain sebagainya.  

Selain itu berupa foto-foto hasil dokumentasi pelaksanaan 

tradisi atau perlon yang dilakukan msyarakat Islam Adat Trah 

Bonokeling. Namun, adakalanya peneliti juga menemukan 

kesulitan dalam mencari informasi mengenai data penduduk dan 

juga jenis pekerjakan atau mata pencaharian karena tidak sesuai. 

Serta kesulitan dalam melakukan dokumentasi langsung 

dikarenakan sedang tidak diperkenankannya masyarakat luar untuk 

berkunjung di tempat-tempat dilaksanakannya prosesi adat, ini 

dikarenakan sebab sedang terjadinya wabah pandemi Covid-19. 

d. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan teknik analisis 

data model Miles dan Huberman. Teknik tersebut terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu: 

1) Tahap Reduksi Data 

Redusi data pada awalnya mengindentifikasiki 

informasi atau data yang berkaitan dengan fokus dan masalah 

penelitian, selanjutnya membuat pengkodean  atau 

penggolongan pada setiap informasi atau data yang diperoleh 

supaya mudah dalam penelusuran data.
39

 Dalam tahap ini 

terjadi proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Pada 

reduksi data ini, peneliti melakukan ketika proses transkip 

wawancara, setelah peneliti mentranskip hasil wawancara 

selanjutnya peneliti pilah sesuai kebutuhan penelitian tanpa 

melakukan pengkodean. Transkrip yang dirasa peneliti tidak 

perlu maka akan diabaikan saja, sebaliknya jika wawancara 
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dirasa sangat penting maka akan lebih baik dimasukkan sebagai 

hasil.  

2) Tahap Penyajian Data 

Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.
40

 

3) Tahap Menarik Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Dalam tahap terjadi proses penggambaran atau 

penuturan tentang apa yang berhasil peneliti mengerti 

berkenaan dengan sesuatu masalah yang diteliti, dari sinilah 

lahir simpulan-simpulan yang bobotnya tergolong 

komperhensif mendalam.
41

 

Berdasarkan tahapan-tahapan di atas, maka peneliti 

dapat memperoleh kevalidan data. Sehingga dapat mengurangi 

keraguan terhadap data-data lapangan yang diperoleh peneliti 

dari beberapa informasi ketika berada di lapangan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dan 

dirancang sistematis berdasarkan aturan-aturan penulisan. Setiap bab 

merupakan konsep-konsep kunci untuk memahami dan menganalisis 

pokok-pokok masalah yang akan dibahas. Adapun sistematikanya sebagai 

berikut: 

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara 

keseluruhan, sehingga akan memperoleh gambaran umum mengenai 

pembahasan skripsi yang di dalamnya terdiri dari: Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, 

Kerangka Teoritik, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 
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Bab Kedua, berisi penjelasan tentang gambaran umum mengenai 

demografi Desa dan biografi masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di 

Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas. 

Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana kondisi dan 

situasi umum Desa dan masyarakat yang penulis teliti. Sehingga, baik 

penulis maupun pembaca dapat memiliki gambaran tentang Desa dan 

memberikan informasi akses menuju Desa Pekuncen. 

Bab Ketiga, bab ini berisi tentang hasil penelitian deskripsi dan 

pengaruh tradisi Unggahan dan Turunan yang meliputi proses dan 

pelaksanaan tradisi, peralatan yang digunakan dalam tradisi, subjek yang 

aktif dalam penyelenggaraan tradisi, serta manfaat dari tradisi tersebut. 

Dalam bab ini juga akan dipaparkan hasil wawancara dan observasi yang 

penulis dapatkan di lapangan, serta analisis dengan menggunakan teori 

Solidaritas mekanik Emil Durkheim yang menurut penulis relevan dengan 

fenomena masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen. 

Hasil ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas tentang 

deskripsi pelaksanaan dan pengaruh tradisi Unggahan dan Turunan 

terhadap solidaritas masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa 

Pekuncen. 

Bab Keempat, pada bab ini, penulis berusaha memaparkan tentang 

masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen yang masih 

melestarikan tradisi Unggahan dan Turunan di era Modernisasi. Pada bab 

ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai alasan-alasan dan upaya yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam melestarikan tradisi Unggahan dan 

Turunan. 

Bab Kelima, berisi kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan saran-saran yang telah menjadi penutup dari 

pembahasan penelitian ini, sehingga diharapkan dapat diterima oleh 

masyarakat setempat dan berdampak baik untuk pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dilaksanakannya prosesi tradisi Unggahan dan Turunan 

merupakan kegiatan bersama yang dilaksanakan setiap tahunnya sebagai 

kebiasaan (habitus) yang harus dijalankan oleh masyarakat Islam Adat 

Trah Bonokeling. Mereka terpusat di Desa Pekuncen, Kecamatan 

Jatilawang, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pengikutnya tersebar 

mulai dari pesisir selatan pulau Jawa sampai dengan Banyumas. 

Masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen ini masih 

melakukan tradisi Unggahan dan Turunan yang di dalamnya terdapat 

berbagai macam varian kearifan lokal yang berfungsi sebagai elemen 

pembangun dan perekat kerukunan antar trah anak cucu kyai Bonokeling. 

Tradisi Unggahan dan Turunan dilaksanakan sebagai upaya untuk 

mempersiapkan diri, selain jasmaniah juga rohaniahnya dalam menyambut 

datangnya bulan suci Ramadhan.  

Tradisi Unggahan dan Turunan ini tidak akan sukses dilaksanakan 

jika bukan karena dilandasi oleh semangat gotong-royong, kerja sama 

yang kooperatif dan terkoordinir dengan baik, dan bercermin dengan nilai-

nilai budaya Jawa yang telah diwariskan oleh para leluhurnya. Beberapa 

nilai luhur (cultural values) yang dipandang positif dalam kehidupan 

bermasyarakat di Desa Pekuncen antara lain seperti sikap guyub rukun, 

wani ngalah, andhap ashor, alon-alon waton klakon, ngono yo ngono ning 

ojo ngono, dan gotong royong. Sikap gotong royong diwujudkan dalam 

semangat bekerja sama mereka dengan saling bantu-membantu, saling 

bahu membahu, dan saling bertukar pikiran dalam menyelaraskan 

pemikiran baik pada tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

seusai pelaksanaan atau evaluasi kinerja. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori solidaritas yang 

berbasis mekanik dikarenakan masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di 
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Desa Pekuncen dirasa mempunyai kemiripan terhadap solidaritas mekanik 

yang dimiliki oleh Emil Durkheim. Solidaritas mekanik sering dicirikan 

dengan solidaritas yang ada di masyarakat pedesaan atau agrarian, ini 

dikarenakan antar anggota masyarakat memiliki kesamaan akan profesi, 

agama atau kepercayaan, suku, dan falsafah hidup. Hal tersebut dapat 

terlihat dari solidaritas masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa 

Pekuncen yang terjalin sangat baik, didukung dengan adanya kesamaan 

profesi, perasaan emosional, dan kesadaran kolektif. 

Masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa Pekuncen terlihat 

solid dalam melaksanakan tradisi Unggahan dan Turunan. Dari mulai 

proses bersih-bersih makam, ziarah, menyambut tamu, menyiapkan 

berbagai makanan dan sesajian, seta mengantar kembali para anak cucu 

trah Bonokeling ke daerahnya masing-masing. Ini semua membutuhkan 

kerja sama yang baik dan semangat solidaritas antar elemen dengan 

mengesampingkan sikap egosime atau individualistik masing-masing, 

sehingga melalaui tradisi Unggahan dan Turunan dapat menjadi sarana 

dan medium perekat sosial, pembangun jati diri bangsa, rasa kebangsaan 

dan nasionalisme. Ikatan sosial yang dibangun oleh masyarakat Islam Adat 

Trah Bonokeling dijewantahkan dalam kepercayaan dan keyakinan mereka 

yang kuat dari dalam pikiran dan perasaan yang diwujudkan dalam tingkah 

laku mereka sehari-hari. 

Tradisi Unggahan dan Turunan yang sudah diwariskan oleh nenek 

moyang sejak berpuluh-puluh tahun yang lalu masih dijaga dan 

dilestarikan oleh masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling di Desa 

Pekuncen. Hal tersebut mengingat akan pentingnya tradisi Unggahan dan 

Turunan sebagai sarana perekat sosial masyarakat Islam Adat Trah 

Bonokeling baik yang tinggal di Desa Pekuncen maupun yang tinggal di 

daerah sekitar, agar setiap tahunnya para anak cucu trah dapat bertemu dan 

berkumpul bersama untuk saling mengenal dan mempererat hubungan 

antar sesama masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling. Selain itu, tradisi 

Unggahan dan Turunan menjadi penting dilaksanakan karena dengan 
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dilaksanakannya kedua tradisi tersebut menjadi media syukur bersama 

oleh masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling atas rejeki yang diberikan 

Tuhan Yang Maha Esa dalam setahun. 

Dalam menyikapi pergeseran-pergeseran tradisi Unggahan dan 

Turunan sebagai akibat dari modernisasi, masyarakat Islam Adat Trah 

Bonokeling di Desa Pekuncen dalam mengambil langkah-langkah atau 

upaya untuk menjaga keberadaan tradisi Unggahan dan Turunan agar tidak 

hilang dimakan usia, antara lain: 

1. Melibatkan Generasi Muda, 

2. Lembaga Keluarga, 

3. Lembaga Adat dan Lembaga Pemerintah, dan 

4. Selalu memberitahukan tentang sejarah Tradisi Unggahan dan 

Turunan.  

 

B. Saran-saran 

Pada bagian akhir ini, penulis berupaya menuangkan saran-saran 

yang ditujukan kepada beberapa pihak, diantaranya:  

1. Bagi penulis terutama menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini 

tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan, sehingga memungkinkan 

ada naskah/teks-teks atau kegiatan lain yang tidak penulis teliti lebih 

cermat lagi. Karena itu masih perlu dilakukan penelitian yang lebih 

lanjut lagi baik masih dalam tema yang sama atau dengan tema yang 

berbeda, demi kesempurnaan pengetahuan. 

2. Masyarakat Islam Adat Trah Bonokeling diharapkan untuk tetap 

mempertahankan identitas dan keeksistensiannya melalui pelestarian 

keyakinan dan kepercayaan yang diyakini karena dapat membantu dan 

memperkuat kerukunan dan solidaritas antar sesama, dengan menjaga 

tradisi-tradisi dan ritual yang menjadi ciri khas dan warisan leluhur 

agar tidak punah tertelan zaman. 

3. Bagi pemerintah Daerah, baik di tingkat Desa, Kecamatan dan 

Kabupaten, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintah Pusat untuk sama-
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sama bersinergi dalam melindungi dan mengiring berjalannya tradisi-

tradisi yang dilaksanakan pada setiap tahunnya dan mengupayakan 

kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. Tradisi-tradisi tersebut 

mempunyai fungsi sebagai peredam konflik di tengah masyarakat, 

mempererat kerukunan antar sesama, dan dapat menjadi destinasi 

budaya dan rohani maka dari itu hendaknya Pemerintah membuat 

program kebijakan tentang destinasi wisata yang tentunya akan 

membantu meningkatkan kualitas Desa. Selain itu, juga diharapkan 

akan membantu perekonomian warga dengan adanya program Desa 

Wisata. 

4. Untuk warga Desa Pekuncen yang bukan termasuk Trah Bonokeling 

hendaknya menjaga toleransi supaya keakraban dan keharmonisan 

rukun warga tetap terjalin dengan baik.  
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